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[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Abstract: This study aims to analyze the learning activities of class VII C students at Mts. Negeri 1 Pontianak through the use of traditional kite games in learning kite flat shapes. The method used by researchers is quantitative research with a descriptive approach. The data collection technique in this study was in the form of a questionnaire with yes or no statements. The research sample consisted of 33 students of class VII C who took part in learning using research in the form of a questionnaire as a learning approach in conducting research. The data collected through this questionnaire cover aspects such as student learning activities, kite flat shapes and traditional kite games on kite flat shapes. The results showed that the use of traditional kite games in learning to build a kite flat was able to increase student learning activities. In terms of learning activities, the majority of students stated that traditional kite games made learning more interesting and fun, with evidence of 76.75% of the percentage of 33 students. In terms of understanding the flat shape of a kite, only a portion of the students only with evidence of 52.52% of the percentage of 33 students. And in terms of understanding the traditional game of kites on the shape of a kite the majority of students understand it with evidence of 72.72% percentage of 33 students. From these data, student learning activities are more effective when the flat shape of a kite is connected to everyday life rather than just focusing on the material.
Keywords: learning activities, traditional kite games, kite flat construction.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas belajar siswa kelas VII C di Mts. Negeri 1 Pontianak melalui penggunaan permainan tradisional layang-layang dalam pembelajaran materi bangun datar layang-layang. Metode yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif  dengan  pendekatan  deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni dalam bentuk angket dengan pernyataan iya atau tidak. Sampel penelitian ini terdiri dari 33 siswa kelas VII C yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan penelitian dalam bentuk angket sebagai pendekatan pembelajaran dalam melakukan sebuah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan permainan tradisional layang-layang dalam pembelajaran bangun datar layang-layang mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dalam hal akitivitas belajar, mayoritas siswa menyatakan bahwa permainan tradisional layang-layang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, dengan bukti 76,75% presentase dari 33 siswa. Dalam hal memahami bangun datar layang-layang hanya sebagian  siswa saja dengan bukti 52,52% presentase dari 33 siswa. Dan dalam hal memahami permainan tradisonal layang-layang pada bangun datar layang-layang mayoritas siswa memahaminya dengan bukti 72,72% presentase dari 33 siswa. Dari data tersebut bahwa aktivitas belajar siswa lebih efektif ketika bangun datar layang-layang dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari dibandingkan hanya fokus dengan materi.
Kata kunci: aktivitas belajar, permainan tradisional layang-layang , bangun datar layang-layang.



PENDAHULUAN
Setiap orang secara umum menghadapi berbagai masalah yang beragam, baik itu masalah dalam bidang matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari.(Putra dkk., 2018). Dalam pembelajaran matematika, siswa sering menghadapi tantangan berupa soal-soal yang terkait dengan materi pembelajaran. Siswa seringkali mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah tersebut karena kurang terlatih dalam kemampuan pemecahan masalah. (Windari, Dwina, & Suherman, 2014).
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumen, memberikan kontribusi dalam pemecahan masalah sehari-hari dan dunia kerja, serta mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam proses belajar, matematika dapat merangsang kreativitas berpikir siswa sehingga meningkatkan kemampuan berpikir mereka. (Susanto, 2014:185). Mata   pelajaran   matematika   juga   lebih menekankan pada kemampuan penalaran siswa (Fuadi,  Johar,  &  Munzir,  2016).
Menurut Sugiyono (2018), analisis aktivitas belajar merupakan alat penting dalam memahami bagaimana siswa belajar dan mencapai tujuan pembelajaran. Melalui analisis ini, kita dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam belajar, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mereka.
Bangun datar layang-layang adalah salah satu jenis bangun datar yang memiliki bentuk yang khas dan unik. Bangun datar ini memiliki empat sisi, di mana dua sisi yang berhadapan memiliki panjang yang sama, dan demikian pula dengan dua sisi lainnya. Sudut antara dua sisi yang berhadapan adalah sudut kanan.
Menurut Sugiyono (2019), bangun datar layang-layang merupakan salah satu bangun datar yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Bangun datar ini memiliki sifat-sifat dan karakteristik yang khas, termasuk hubungan antara panjang sisi-sisinya dan sudut-sudut yang terbentuk di dalamnya. Permainan tradisional layang-layang adalah salah satu kegiatan yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari budaya di berbagai belahan dunia. Layang-layang merupakan sebuah objek terbang yang dikendalikan oleh seutas tali, memberikan hiburan dan tantangan bagi para pemainnya. Bentuk dasar dari layang-layang ini didasarkan pada bangun datar layang-layang, yang memberikan stabilitas dan performa terbang yang optimal. Dalam artikel ini, kita akan menjelajahi konsep bangun datar layang-layang dan bagaimana hal tersebut berhubungan dengan permainan tradisional layang-layang.
Permainan tradisional layang-layang telah ada sejak zaman kuno dan menjadi bagian penting dari budaya di berbagai negara. Layang-layang tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga melibatkan keterampilan dan strategi. Pemain harus mengendalikan tali pengendali untuk mengatur ketinggian, kecepatan, dan arah layang-layang. Permainan ini mengajarkan kesabaran, ketelitian, dan kecerdasan spasial kepada pemainnya.
Bentuk dan karakteristik dari bangun datar layang-layang ini memberikan stabilitas dan kinerja terbang yang baik. Dalam pembuatan layang-layang, pemilihan bahan, pengaturan ukuran dan rasio sisi-sisi, serta desain kepakan sangat penting untuk mencapai stabilitas terbang yang optimal. Selain itu, konsep matematika juga terlibat dalam mengatur dan mengendalikan layang-layang. Misalnya, pemain harus memperhitungkan panjang tali pengendali, sudut kemiringan, dan kekuatan angin untuk mencapai ketinggian dan arah terbang yang diinginkan. Kemampuan memahami konsep matematika seperti geometri dan pengukuran menjadi keterampilan yang penting dalam mengendalikan layang-layang dengan baik.
Menurut Hakim dan Nuraini (2015), permainan tradisional layang-layang memiliki nilai edukatif yang signifikan dalam pendidikan karakter. Layang-layang tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga melibatkan keterampilan dan strategi. Pemain harus mengendalikan tali pengendali untuk mengatur ketinggian, arah, dan kecepatan terbang layang-layang. Konsep matematika, seperti geometri dan pengukuran, terlibat dalam pembuatan dan pengendalian layang-layang.
Menurut Sugiyono (2020), permainan tradisional layang-layang memiliki sejarah panjang dan telah menjadi bagian integral dari budaya di berbagai negara. Layang-layang tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga melibatkan keterampilan dan strategi. Pemain harus mengendalikan layang-layang dengan menggunakan tali pengendali untuk mengatur ketinggian, arah, dan kecepatan terbangnya. Konsep matematika seperti geometri, pengukuran, dan trigonometri diperlukan untuk memahami dan mengendalikan layang-layang dengan baik.
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk190330810]Sugiyono dalam (Riani, R. Dkk 2020) menyatakan “Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan diskriptif dalam bentuk angket sebagai instrumen pengumpulan data yang sudah divalidasi. Angket ini berisi pernyataan iya atau tidak yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa melalui permainan tradisional layang-layang pada materi bangun datar layang-layang. Pernyataan dalam angket mencakup aspek-aspek seperti aktivitas belajar siswa, minat belajar, pemahaman tentang permainan tradisional layang-layang pada ilmu matematika, dan pemahaman tentang bangun datar layang-layang.
Angket ini diberikan kepada siswa kelas VII yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan permainan tradisional layang-layang. Data yang terkumpul akan dianalisis kuantitatif dengan pendekatan diskriptif menggunakan teknik statistik yang sesuai, seperti analisis persentase. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang aktivitas belajar siswa melalui permainan tradisional layang-layang pada materi bangun datar layang-layang. Menurut Sugiyono. (2017), Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa angka atau statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. Pendekatan ini menggunakan instrumen pengukuran yang terstruktur dan teknik analisis statistik untuk menghasilkan temuan yang obyektif dan dapat diuji keabsahannya. Adapun angket berisi pernyataan iya atau tidak sebagai berikut:


TABEL. 1 Angket Analisis Aktivitas Belajar Melalui Permainan Tradisional Layang-layang Pada Materi Bangun Datar Layang-Layang.

	NO
	PERNYATAAN
	IYA
	TIDAK

	1
	Saya mengulang materi pelajaran secara teratur di rumah.

	
	

	2
	Saya membuat catatan selama pelajaran di kelas.

	
	

	3
	Saya mencari bantuan dari guru atau teman sekelas ketika menghadapi kesulitan dalam memahami materi.
	
	

	4
	Saya menggunakan media pembelajaran, seperti video atau presentasi, untuk membantu pemahaman saya.
	
	

	5
	Saya menyusun jadwal belajar yang teratur dan mengikutinya.

	
	

	6
	Saya aktif berpartisipasi dalam diskusi di kelas.

	
	

	7
	Saya membaca dan mempelajari materi bangun datar layang-layang dengan seksama.
	
	

	8
	Saya melihat contoh penerapan bangun datar layang-layang dalam kehidupan sehari-hari.
	
	

	9
	Saya mampu menjelaskan konsep bangun datar layang-layang dengan baik kepada orang lain.
	
	

	10
	Saya berdiskusi dengan teman sekelas atau guru untuk memperdalam pemahaman saya tentang bangun datar layang-layang.
	
	

	11
	Saya memahami rumus-rumus yang terkait dengan bangun datar layang-layang.
	
	

	12
	Saya mampu menyelesaikan soal-soal latihan mengenai bangun datar layang-layang.
	
	

	13
	Saya membuat sketsa atau gambar bangun datar layang-layang untuk membantu visualisasi.
	
	

	14
	Permainan layang-layang meningkatkan kerjasama dan interaksi dengan teman sekelas dalam pembelajaran bangun datar layang-layang.
	
	

	15
	Permainan layang-layang memotivasi untuk menjelajahi lebih banyak tentang bangun datar layang-layang di luar lingkungan kelas.
	
	

	16
	Permainan layang-layang membantu mengembangkan keterampilan komunikasi dalam menjelaskan konsep bangun datar layang-layang.
	
	

	17
	Permainan layang-layang memperluas wawasan tentang keanekaragaman layang-layang tradisional dalam budaya lokal.
	
	

	18
	Permainan layang-layang membantu mengingat rumus dan sifat-sifat bangun datar layang-layang.
	
	

	19
	Permainan layang-layang meningkatkan pemahaman tentang sifat-sifat bangun datar layang-layang..
	
	

	20
	Permainan layang-layang membantu memahami konsep bangun datar layang-layang.
	
	



Sumber : data pribadi 
Keterangan : 1-6 Aktivitas Belajar
	          7-12 bangun datar layang-layang
	          13-20 Permainan tradisional layang-layang pada bangun datar layang-layang
.                        




HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan pada hari senin yang bertepatan pada tanggal 22 mei 2023. Penelitian ini dilaksanakan dikelas VII C dengan total siswa sebanyak 33 siswa di MTs. Negeri 1 Pontianak. Metode yang di gunakan dalam penelitian adalah metode penelitian kuantitatif  pendekatan diskriptif dalam bentuk angket sebagai instrumen pengumpulan data. Target yang di teliti terdiri dari 33 siswa dan peneliti memberikan lembaran angket kepada siswa tentang aspek-aspek pembelajaran yang berisikan : (1) Analisis aktivitas belajar (2) Bangun datar layang-layang (3) Permainan tradisional layang-layang pada bangun datar layang-layang. Dari hasil kerja siswa dalam mengisi lembaran angket maka dapatlah hasilnya sebagai berikut :

TABEL 2. Data Hasil Angket Analisis Aktivitas Belajar Melalui Permainan Tradisional Layang-layang Pada Materi Bangun Datar Layang-Layang.

	No
	Kode Siswa
	Aspek-Aspek Pembelajaran
	Total

	
	
	Skor Analisis aktivitas belajar (1-6)

	Skor Bangun datar layang-layang (7-12)

	Skor Permainan tradisional layang-layang pada bangun datar layang-layang. (13-20)

	

	1
	MDA
	6
	6
	8
	20

	2
	SNJ
	4
	4
	7
	15

	3
	AFZ
	5
	4
	7
	16

	4
	MRA
	5
	3
	5
	13

	5
	MFO
	6
	4
	6
	16

	6
	CHI
	5
	4
	5
	14

	7
	DFA
	5
	1
	4
	10

	8
	TAH
	6
	5
	4
	15

	9
	RGH
	6
	5
	4
	15

	10
	ABS
	5
	5
	5
	15

	11
	ARW
	4
	2
	8	
	14

	12
	AFA
	4
	5
	4
	13

	13
	SYA
	6
	4
	4
	14

	14
	NAR
	4
	5
	8
	17

	15
	MBH
	6
	4
	6
	16

	16
	BEF
	3
	1
	7
	11

	17
	NHM
	4
	1
	7
	12

	18
	PRR
	6
	3
	7
	16

	19
	HRU
	4
	5
	5
	14

	20
	DTR
	4
	0
	3
	7

	21
	UNA
	4
	0
	3
	7

	22
	ATH
	5
	0
	5
	10

	23
	ZPA
	4
	2
	6
	12

	24
	GHL
	2
	1
	5
	8

	25
	MIW
	4
	4
	7
	15

	26
	MRR
	5
	4
	7
	16

	27
	ANA
	4
	6
	8
	18

	28
	QAP
	4
	2
	8
	14

	29
	KRA
	4
	3
	7
	14

	30
	SHF
	5
	4
	7
	16

	31
	IRZ
	4
	5
	8
	17

	32
	RTH
	6
	1
	2
	9

	33
	SYM
	3
	1
	5
	9

	Total
	152
	104
	192
	

	Persentase
	76,75%
	52,52%
	72,72%
	-



Sumber : data pribadi
Adapun cara perhitungan nilai presentase dari masing-masing aspek-aspek pembelajaran sebagai berikut:

Dengan N sebagai nilai akhir                                             ..............(Rianti, 2018)

Analisis dikatakan berhasil apabila siswa mendapatkan nilai minimal 70%. Berdasarkan tabel 2 diatas memiliki pernyataan dari masing-masing aspek-aspek pembelajaran yang sudah dipresentasekan. 
Berikut ini adalah pernyataan dan hasil diperoleh dari angket yang diberikan kepada siswa, yakni Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan permainan tradisional layang-layang dalam pembelajaran bangun datar layang-layang mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dalam hal akitivitas belajar, mayoritas siswa menyatakan bahwa permainan tradisional layang-layang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, dengan bukti 76,75% presentase dari 33 siswa. Dalam hal memahami bangun datar layang-layang hanya sebagian  siswa saja dengan bukti 52,52% presentase dari 33 siswa. Dan dalam hal memahami permainan tradisonal layang-layang pada bangun datar layang-layang mayoritas siswa memahaminya dengan bukti 72,72% presentase dari 33 siswa. Dari data tersebut bahwa aktivitas belajar siswa lebih efektif ketika bangun datar layang-layang dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari dibandingkan hanya fokus dengan materi.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan bahwa dapat diberikan kesimpulan, mayoritas siswa menyatakan bahwa permainan tradisional layang-layang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, dengan bukti 76,75% presentase. Dalam hal memahami bangun datar layang-layang hanya sebagian  siswa saja dengan bukti 52,52% presentase. Dan dalam hal memahami permainan tradisonal layang-layang pada bangun datar layang-layang mayoritas siswa memahaminya dengan bukti 72,72% presentase. Penelitian ini juga masih memiliki kekurangan untuk mengetahui siswa dalam mengisi lembar pernyataan angket. Oleh karena itu, maka diperlukan penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui mengapa siswa menanggapi pernyataan tersebut dengan pernyataan tidak.
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